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Abstract

This study aims to analyze the effect of household loan participation on microfinance (LKM) on the level of welfare in
the form of expenditure for education and health by using IFLS data in 2014. The methods used are Ordinary Least
Square (OLS) and Instrumental Variable (IV). The results of the analysis show that households that make loans are
proven to have higher levels of education spending, especially for households in urban areas. Meanwhile, the existence of
household loans did not have a significant effect on health expenditure. The conclusion of this study is that household
loans only affect expenditure for education, especially for urban households.
Keywords: LKM; household; education expenditure; health expenditure

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh partisipasi pinjaman rumah tangga pada LKM
terhadap tingkat kesejahteraan dalam bentuk pengeluaran untuk pendidikan dan kesehatan dengan
menggunakan data IFLS tahun 2014. Metode yang digunakan adalah Ordinary Least Square (OLS) dan
Instrumental Variable (IV). Hasil analisis menunjukkan bahwa rumah tangga yang melakukan pinjaman
terbukti memiliki tingkat pengeluaran pendidikan yang lebih tinggi, terutama untuk rumah tangga di
perkotaan. Sementara itu, adanya pinjaman rumah tangga ternyata tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengeluaran untuk kesehatan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pinjaman rumah tangga pada LKM
hanya berpengaruh terhadap pengeluaran untuk pendidikan, terutama bagi rumah tangga di perkotaan.
Kata kunci: LKM; rumah tangga; pengeluaran pendidikan; pengeluaran kesehatan

Kode Klasifikasi JEL: D04; I00; O21

Pendahuluan

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) merupakan sa-
lah satu program untuk memberikan layanan jasa
keuangan bagi rumah tangga yang banyak mun-
cul di negara sedang berkembang sebagai respons
dari minimnya akses keuangan terhadap produk-
produk perbankan (Basu et al., 2004; Togba, 2009).
Fenton et al. (2016) menjelaskan bahwa keuangan

∗Alamat Korespondensi: Jln. Nusantara, Kampus UGM, Bu-
laksumur, Yogyakarta, Indonesia 55281. E-mail: ariz.aprilia@mail.
ugm.ac.id.

mikro memberikan jasa berupa kredit mikro yang
ditujukan kepada rumah tangga yang antara la-
in bertujuan untuk menambah pendapatan serta
mendorong pemberdayaan masyarakat, khususnya
masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah
dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).

Keuangan mikro yang muncul di negara sedang
berkembang utamanya bertujuan untuk mengura-
ngi tingkat kemiskinan (Imai et al., 2010; Ghalib et
al., 2011). Keuangan mikro telah diakui secara luas
sebagai sarana yang baik untuk turut mengurangi
kemiskinan, yang diindikasikan di antaranya de-
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ngan peningkatan pada kesejahteraan masyarakat,
misalnya dalam bentuk peningkatan pada pengelu-
aran untuk kesehatan, pendidikan, dan konsumsi.
Adanya keuangan mikro memerlukan dukungan
yang komprehensif dari lembaga keuangan. Sela-
ma ini banyak usaha-usaha rumah tangga yang
terkendala akses pendanaan ke lembaga keuangan
formal. Maka, dalam rangka mengatasi kendala
tersebut, muncul dan berkembang banyak Lemba-
ga Keuangan Non Bank (LKNB) yang melakukan
berbagai kegiatan usaha, jasa pengembangan usa-
ha, dan pemberdayaan rumah tangga, baik yang
didirikan pemerintah atau masyarakat. Lembaga-
lembaga tersebut dikenal dengan sebutan Lembaga
Keuangan Mikro (LKM).

Program pinjaman atau kredit mikro pada LKM
menjadi salah satu program kebijakan keuangan
mikro yang banyak diminati oleh masyarakat (Tog-
ba, 2009). Penelitian empiris yang dilakukan oleh
Imai et al. (2010) dengan menggunakan Propensity
Score Matching (PSM) membuktikan bahwa rumah
tangga di India yang mengikuti program kredit
cenderung memiliki peningkatan pendapatan yang
lebih besar jika dibandingkan dengan rumah tang-
ga yang tidak mengikuti program kredit. Penelitian
lainnya yang dilakukan Coleman (1999) mengenai
kredit mikro yang ada di Thailand dengan meng-
gunakan kuasi eksperimental memberikan hasil
bahwa rumah tangga dengan akses kredit mikro
memberikan dampak positif terhadap kesejahtera-
an rumah tangga. Kredit mikro yang diberikan dini-
lai mampu memberikan dampak positif signifikan
terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga
yang menjadi salah satu indikator kesejahteraan
rumah tangga. Selanjutnya, penelitian oleh Shizari
(2012) dengan menggunakan pendekatan Difference
in Difference (DID) menghasilkan temuan bahwa
program kredit mikro yang dilakukan oleh rumah
tangga di Pakistan dialokasikan untuk tujuan yang
berbeda-beda sesuai dengan golongan masyarakat.
Rumah tangga yang tergolong ke dalam masyara-

kat miskin cenderung menggunakan kredit yang
diberikan oleh lembaga keuangan mikro untuk tu-
juan konsumtif. Rumah tangga yang tergolong ke
dalam masyarakat tidak miskin menggunakan kre-
dit mikro untuk dialokasikan ke dalam usaha yang
produktif untuk meningkatkan kesejahteraan. Se-
lain itu, juga ditunjukkan pada semakin besarnya
pengeluaran berupa investasi untuk pendidikan.

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang
memiliki beragam jenis LKM dengan peraturan
yang berbeda-beda. Kebijakan keuangan mikro di
Indonesia di antaranya meliputi regulasi LKM yang
terdiri dari Organisasi Masyarakat, Koperasi, Pe-
gadaian, dan Badan Perkreditan Rakyat. Masing-
masing LKM tersebut memiliki asas, fungsi, dan
tujuan yang berbeda, tetapi secara umum memi-
liki tujuan yang sama yaitu untuk memberikan
kemudahan akses keuangan kepada rumah tangga.
Akses keuangan yang diberikan beragam seperti
kredit mikro, tabungan mikro, asuransi mikro, dan
transfer bagi masyarakat miskin. LKM di Indone-
sia menurut Charitonenko dan Afwan (2003) telah
berkembang sejak 1970-an. LKM yang pertama kali
muncul di Indonesia yaitu Bank Perkreditan Rakyat
yang sekarang lebih dikenal dengan Bank Rakyat
Indonesia (Rachmawati, 2015). Sejak awal berdiri
hingga berkembangnya keuangan mikro di Indone-
sia, LKM mampu mengurangi tingkat kemiskinan
di Indonesia (Seibel dan Parhusip, 1998).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipapar-
kan, penelitian ini kemudian mencoba untuk meng-
analisis bagaimana pengaruh tingkat partisipasi
pinjaman rumah tangga pada LKM di Indonesia
terhadap tingkat kesejahteraan yang diindikasikan
oleh besarnya pengeluaran untuk pendidikan dan
kesehatan. Berikutnya, struktur penulisan dalam
penelitian ini pada bagian kedua adalah tinjauan
literatur yang menguraikan beberapa penelitian
empiris sebelumnya terkait analisis partisipasi pin-
jaman rumah tangga pada lembaga keuangan mi-
kro di berbagai negara. Bagian ketiga menjelaskan
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tentang data, variabel, model, dan metode yang
digunakan dalam penelitian. Bagian keempat beri-
sikan hasil dan pembahasan berdasarkan tinjauan
literatur dan analisis yang telah dilakukan dalam
penelitian. Terakhir, bagian kelima memberikan ke-
simpulan dan saran atas penelitian yang dilakukan.

Tinjauan Literatur

Terdapat berbagai penelitian mengenai LKM atau
microfinance dengan berbagai metode dan wilayah
penelitian yang berbeda. Perbedaan tersebut anta-
ra lain disebabkan oleh tujuan dan ruang lingkup
penelitian. Selain itu, karakteristik wilayah yang
berbeda di suatu negara juga menyebabkan perbe-
daan pada karakteristik individu dan rumah tangga
yang pada akhirnya turut memengaruhi hasil dari
suatu penelitian.

Penelitian mengenai LKM pada awal 1999 dila-
kukan oleh Coleman untuk mengetahui dampak
dari adanya LKM terhadap tingkat kredit, penda-
patan, dan pengeluaran rumah tangga di Thailand.
Variabel yang digunakan yaitu berupa karakteristik
rumah tangga, karakteristik desa, total pinjaman,
dan variabel dummy (anggota lembaga keuangan
mikro dengan akses kredit, dan sebaliknya). De-
ngan menggunakan metode kuasi eksperimental,
penelitian ini menghasilkan temuan bahwa ada-
nya LKM mampu memberikan dampak terhadap
meningkatnya kredit rumah tangga, pendapatan
rumah tangga, dan pengeluaran rumah tangga di
Thailand. Selanjutnya, David Hulme (2000) mela-
kukan penelitian dengan tujuan untuk menganali-
sis pentingnya LKM dalam strategi pembangunan
yang dikaitkan dengan fenomena bahwa pengeta-
huan tentang dampak LKM yang masih bersifat
parsial dan banyak dipertentangkan. Penelitian ini
menggunakan alat non-ekonometrika berupa par-
ticipatory learning and action (PLA) yaitu dengan
mengkaji opsi-opsi metodologis untuk penilaian
dampak Impact Assessment (IA) pada LKM secara

umum. Kesimpulan dari penelitian tersebut me-
nyarankan untuk lebih berfokus pada pemantauan
dampak internal oleh LKM. Di samping itu, peneli-
tian mengenai microfinance dengan menggunakan
metode kuasi eksperimental juga dilakukan oleh
Nghiem et al. (2007). Tujuan dari penelitian tersebut
adalah mengestimasi pengaruh dari adanya kebijak-
an keuangan mikro terhadap tingkat kesejahteraan
rumah tangga di Vietnam. Temuan dari penelitian
tersebut adalah bahwa program lembaga keuangan
mikro memberikan dampak positif terhadap ke-
sejahteraan masyarakat di Vietnam yang ditandai
dengan meningkatnya konsumsi dan pendapatan
rumah tangga yang menjadi anggota lembaga keu-
angan mikro.

Penelitian berikutnya yaitu dilakukan oleh Van
Tassel (2004) yang menganalisis pengaruh kredit
mikro terhadap tingkat investasi bisnis perempuan
dengan unit analisis rumah tangga. Kajian empiris
tersebut membahas tentang perilaku rumah tangga
dalam melakukan investasi bisnis dan pola kon-
sumsinya dengan adanya keuangan mikro. Dengan
menggunakan Teori Permainan atau “Game Theory”,
hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pro-
gram kredit mikro yang lebih banyak digunakan
oleh kaum perempuan mampu meningkatkan in-
vestasi bisnis. Berikutnya, penelitian empiris meng-
gunakan analisis kualitatif yang dilakukan oleh
Hermes dan Lensink (2011) yang bertujuan untuk
mengetahui dampak dari kebijakan keuangan mi-
kro terhadap tingkat konsumsi rumah tangga dan
investasi bisnis di negara-negara berkembang. Ha-
silnya menyatakan bahwa pinjaman dari lembaga
keuangan mikro memberikan dampak terhadap
perekonomian rumah tangga. Konsumsi rumah
tangga dan investasi bisnis cenderung mengalami
peningkatan akibat adanya pinjaman dari lembaga
keuangan mikro.

Penelitian selanjutnya dengan menggunakan mo-
del probit dilakukan oleh Thibbotuwawa et al. (2012)
menjelaskan mengenai keuangan mikro dan dam-
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paknya terhadap kesejahteraan rumah tangga. Ke-
sejahteraan rumah tangga dapat dilihat melalui
pendapatan dan pengeluaran rumah tangga. Pro-
gram keuangan mikro yang digunakan di Sri Lanka
dinamakan dengan program Samurdhi yang ma-
na keuangan mikro memiliki pengaruh terhadap
pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan konsumsi.
Program Samurdhi menunjukkan peningkatan kese-
jahteraan pada beberapa aspek kesejahteraan saja,
bahwa keuangan mikro memiliki dampak positif
terhadap pendidikan dasar dan pendapatan per-
tanian. Kesimpulannya bahwa program Samurdhi
lebih efektif dalam meningkatkan kesejahteraan ru-
mah tangga. Analisis mengenai lembaga keuangan
mikro berikutnya dikemukakan oleh Kondo (2007)
yang menjelaskan mengenai evaluasi dampak da-
ri adanya kebijakan keuangan mikro di pedesaan
yang ada di Filipina dalam upaya mendukung ke-
bijakan pemerintah. Pemberian kredit mikro dila-
kukan kepada masyarakat miskin dengan tujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan. Penelitian ini
menggunakan metode fixed effect dan menghasilkan
temuan bahwa keuangan mikro memiliki dampak
positif terhadap pendapatan per kapita, pengeluar-
an, tabungan, dan konsumsi.

Selanjutnya, Maldonaldo (2005) menjelaskan
dampak dari keuangan mikro terhadap pendidik-
an. Dampak dari adanya keuangan mikro yang
diidentifikasi pada permintaan rumah tangga meli-
puti aspek pertumbuhan pendapatan, manajemen
risiko, permintaan pekerja anak, pemberdayaan
gender, dan informasi orang tua. Dalam probabili-
tas acak ditemukan bahwa model konsumsi rumah
tangga, investasi dalam pendidikan, dan pinjaman
menentukan kemungkinan kesenjangan pendidik-
an individu, rumah tangga, atau regional. Data
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
data primer yang diperoleh dari hasil survei rumah
tangga dari anggota keuangan mikro yang ada di
Bolivia. Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan
oleh Maldonaldo (2005) yaitu adanya keuangan

mikro memberikan dampak positif terhadap pen-
didikan sehingga dapat mengurangi perrmintaan
pekerja anak.

Penelitian empiris lain dilakukan oleh Patel (2014)
menjelaskan mengenai dampak keuangan mikro
terhadap keputusan rumah tangga dalam melaku-
kan pengeluaran di Kutch, India. Keuangan mi-
kro yang ada di Kutch tergabung dalam program
yang disebut dengan Self Help Group (SHG) yang di
dalamnya terdapat beberapa aspek yang meliputi
lembaga swadaya masyarakat (LSM), perbankan,
dan keuangan mikro. Tujuan dari adanya SHG di
Kutch adalah untuk memberikan kredit mikro dan
pelatihan kerja kepada kaum perempuan untuk
menuntaskan tingkat kemiskinan. Ketika kaum pe-
rempuan mendapatkan kredit mikro, pendapatan
perempuan akan meningkat, dan ketika pendapat-
an meningkat, pengeluaran juga akan meningkat.
Pola dari meningkatnya pengeluaran karena me-
ningkatnya pendapatan tersebut terjadi di Kutch.
Pengeluaran yang meningkat beragam mulai da-
ri pengeluaran konsumsi, kesehatan, hingga pen-
didikan. Pola peningkatan yang terjadi di Kutch
cenderung meningkat pada pengeluaran konsum-
si, sedangkan untuk pengeluaran kesehatan dan
pendidikan peningkatannnya tidak begitu besar.

Selanjutnya, penelitian empiris mengenai kebi-
jakan keuangan mikro juga dilakukan oleh Bhuiya
et al. (2016) yang menjelaskan dampak keuangan
mikro terhadap pendapatan dan konsumsi rumah
tangga di Bangladesh. Penelitian ini dilakukan de-
ngan mengumpulkan data primer pada 439 rumah
tangga di 20 desa dan 4 kecamatan di Bangladesh
dengan menggunakan pendekatan survei kuasi eks-
perimental. Penelitian ini dirancang dengan mem-
bandingkan rumah tangga yang termasuk anggota
keuangan mikro dan yang bukan termasuk anggota
keuangan mikro. Penelitian ini memperoleh hasil
bahwa meskipun rumah tangga anggota keuangan
mikro tetap miskin namun masih memiliki dampak
positif. Dampak positif dari keuangan mikro ini ya-
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itu dengan adanya keuangan mikro menyebabkan
meningkatnya pendapatan dan konsumsi rumah
tangga.

Di Indonesia, penelitian mengenai keuangan mi-
kro di antaranya dilakukan oleh Gemilang dan Satri-
awan (2007) yang memaparkan mengenai dampak
lembaga keuangan mikro terhadap konsumsi ru-
mah tangga setelah adanya guncangan kesehatan.
Rumah tangga di Indonesia menghadapi masalah
akibat adanya guncangan kesehatan yang meng-
akibatkan rumah tangga kehilangan pendapatan
karena membayar perawatan medis. Gemilang dan
Satriawan (2007) membahas dua masalah penting
yaitu pengaruh guncangan kesehatan terhadap kon-
sumsi rumah tangga dan peran keuangan mikro
dalam memperlancar konsumsi setelah terjadi gun-
cangan. Data yang digunakan dalam penelitian
tersebut adalah data Indonesian Family Life Survey
(IFLS) ketiga dan keempat yaitu tahun 2000 dan
2007. Hasil dari penelitian tersebut yaitu rumah
tangga mampu mengendalikan konsumsi setelah
adanya guncangan kesehatan. Hasil yang kedua yai-
tu rumah tangga yang menggunakan jasa keuangan
mikro dan menabung dapat lebih mengendalikan
konsumsi setelah adanya guncangan.

Penelitian selanjutnya dengan wilayah peneliti-
an Indonesia dilakukan oleh Ervani (2014). Ana-
lisis Ervani (2014) menunjukkan bahwa adanya
lembaga keuangan mikro berpengaruh terhadap
penggunaan alat kontrasepsi di Indonesia. Data
yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
data IFLS ketiga yaitu tahun 2000 dan keempat yai-
tu tahun 2007. Partisipasi keuangan mikro dalam
kesehatan yaitu dengan adanya kredit keuangan
mikro, akan meningkatkan pendapatan sehingga
kesehatan rumah tangga akan meningkat. Dengan
meningkatnya kesehatan dan outcomes demogra-
fis, menyebabkan meningkatnya penggunaan alat
kontrasepsi dan penurunan kesuburan.

Dari paparan literatur di atas, ternyata adanya
lembaga keuangan mikro dapat memengaruhi ke-

putusan rumah tangga dalam segi pengeluaran
dalam hal untuk pendidikan dan kesehatan.

Metode

Metode yang digunakan pada penelitian ini me-
rupakan metode yang berbeda dari metode yang
digunakan oleh Nghiem et al. (2007). Hasil analisis
dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan variabel-
variabel yang digunakan pada masing-masing mo-
del dalam penelitian dengan menggunakan metode
OLS dan IV. Analisis dengan metode IV dilakukan
menggunakan beberapa variabel independen yang
meliputi tingkat pendapatan, lokasi keberadaan
rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga, pen-
didikan kepala rumah tangga, usia kepala rumah
tangga, lembaga keuangan mikro, dan kepunya-
an fasilitas jamban. Analisis metode IV digunakan
untuk menyelesaikan masalah endogenitas yang
terjadi di dalam suatu model. Hasil analisis IV ini
digunakan untuk menemukan parameter yang ti-
dak bias dan konsisten antara variabel dependen
dan independen (Wooldridge, 2009).

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang diperoleh dari IFLS 5
pada periode 2014. IFLS merupakan survei longitu-
dinal di Indonesia yang terdiri atas data di bidang
ekonomi, sosial, pendidikan, dan kesehatan. Ter-
dapat 30.000 individu dari 12.000 rumah tangga
yang dijadikan sampel oleh IFLS (Tampubolon dan
Hanandita, 2014). Data diambil berdasarkan wa-
wancara pada setiap rumah tangga dengan tujuan
untuk memperoleh informasi yang akurat. Nara-
sumber dalam penelitian ini yaitu kepala rumah
tangga atau anggota rumah tangga yang berusia
di atas 17 tahun untuk meminimalisir terjadinya
kesalahan pada proses wawancara. Penelitian ini
seluruhnya menggunakan data dari IFLS Buku 5
tahun 2014 dengan variabel-variabel yang relevan
pada unit rumah tangga household, masyarakat com-
munity, dan fasilitas facility. Jumlah sampel yang
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digunakan sebanyak 2.674 unit rumah tangga, ma-
syarakat, dan fasilitas.

Penelitian ini terdiri atas dua model yang diadop-
si dari penelitian oleh Nghiem et al. (2007) yang
mana model tersebut kemudian disesuaikan de-
ngan tujuan dan ruang lingkup penelitian. Model
yang digunakan oleh Nghiem et al. (2007) menje-
laskan mengenai dampak lembaga keuangan mikro
terhadap kesejahteraan masyarakat yang diproksi
dengan pendapatan dan pengeluaran rumah tang-
ga. Namun penelitian ini akan melihat dampak
dari keikutsertaan masyarakat di dalam lembaga
keuangan mikro terhadap kesejahteraan yang di-
lihat dari sisi ekonomi sosial. Proksi pengeluaran
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pe-
ngeluaran pendidikan dan kesehatan. Maka dalam
pelaksanaannya, kedua variabel dependen ini akan
diestimasi secara terpisah guna melihat dampak da-
ri lembaga keuangan mikro secara langsung kepada
pengeluaran pendidikan dan kesehatan. Selain itu,
pertimbangan lain terkait penggunaan pengeluaran
sebagai proksi kesejahteraan pada penelitian ini ya-
itu karena secara psikologis responden cenderung
lebih jujur dalam menjawab kuesioner mengenai
pengeluaran dibandingkan dengan pendapatan.

Model pertama dalam penelitian ini memiliki fo-
kus utama untuk menganalisis partisipasi pinjaman
rumah tangga pada LKM terhadap tingkat pengelu-
arannya di bidang pendidikan berdasarkan survei
IFLS tahun 2014. Sementara model kedua dalam
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis partisi-
pasi pinjaman rumah tangga pada LKM terhadap
tingkat kesehatan rumah tangga berdasarkan su-
rvei IFLS tahun 2014. Seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, tingkat pengeluaran pada pendidik-
an dan kesehatan menjadi proksi yang lebih baik
dalam menganalisis keikutsertaan masyarakat di
dalam lembaga keuangan mikro terhadap tingkat
kesejahteraan dikarenakan masyarakat cenderung
lebih jujur dalam menyampaikan tingkat pengelu-
arannya. Hal tersebut pada akhirnya akan dapat

mengurangi bias yang didapatkan pada hasil esti-
masi penelitian. Selanjutnya, dua model diestimasi
secara terpisah pada penelitian ini karena variabel
dependen yang digunakan yaitu ada dua berupa
pengeluaran untuk pendidikan dan kesehatan.

Model pertama untuk menganalisis pengaruh
tingkat partisipasi pinjaman rumah tangga pada
LKM terhadap tingkat pengeluaran untuk pendi-
dikan yaitu:

ln Zi = β0i + β1ilkmi + β2iyhhi + β3ieduheadi + β4iprodi

+ β5ilokasii + β6i jml arti + β7iowntoilet + µi

(1)

dengan Zi adalah pengeluaran rumah tangga un-
tuk pendidikan; lkmi adalah keikutsertaan program
kredit lembaga keuangan mikro (0 = tidak ikut
program kredit lembaga keuangan mikro; 1 = ikut
program kredit lembaga keuangan mikro); yhhi

adalah pendapatan rumah tangga; eduheadi adalah
tingkat pendidikan kepala rumah tangga (0 = tidak
sekolah; 1 = tamatan SD; 2 = tamatan SMP; 3 =

tamatan SMA; 4 = tamatan perguruan tinggi; 5 =

dan lain-lain); prodi adalah usia produktif kepala
rumah tangga (0 = usia tidak produktif; 1 = usia
produktif); lokasii adalah lokasi rumah tangga ber-
ada (1 = rumah tangga tinggal di kota; 2 = rumah
tangga tinggal di desa); jml arti adalah jumlah ang-
gota rumah tangga; owntoileti adalah karakteristik
rumah tangga diproksi dengan ketersediaan Mandi,
Cuci, Kakus (MCK) pada household; µi adalah error
term; dan β0,1,2,3,4,5,6,7 adalah parameter.

Selanjutnya, model kedua untuk menganalisis
pengaruh tingkat partisipasi pinjaman rumah tang-
ga pada LKM terhadap tingkat pengeluaran untuk
kesehatan yaitu:

log Zi = β0i +β1ilkmi +β2iyhhi +β3ieduheadi +β4iprodi

+ β5ilokasii + β6i jml arti + β7iowntoilet + µi

(2)

dengan Zi adalah pengeluaran rumah tangga untuk
kesehatan.
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Selain melakukan estimasi menggunakan Ordi-
nary Least Square (OLS), penelitian ini kemudi-
an menggunakan Instrumental Variable (IV) untuk
mengevaluasi robustness dari hasil estimasi. Selain
itu, IV digunakan untuk mengantisipasi adanya
potensi masalah endogenitas yang diakibatkan oleh
faktor-faktor yang tidak teramati (unobserved factors)
dari karakteristik rumah tangga dan individu yang
berubah selama periode penelitian. Pada peneliti-
an ini, variabel lkm akan diinstrumenkan dengan
jarak rata-rata rumah tangga terhadap lembaga ke-
uangan mikro (LKM). Pendekatan IV dilakukan
dengan dua tahap sehingga dikatakan juga sebagai
Two Stages Least Square (2SLS). Tahap pertama yaitu
mengestimasi persamaan:

lkmi = λ0i + λ1 jaraki + λ2yhhi + λ3eduheadi + λ4prodi

+ λ5lokasii + λ6 jml arti + λ7owntoilet + µi

(3)

Selanjutnya, nilai prediktor variabel lkm dari ta-
hap pertama digunakan sebagai variabel penjelas
dalam model pada tahap kedua dengan persamaan:

ln Zi = β0 + β1lkm∧i + β2yhhi + β3eduheadi + β4prodi

+ β5lokasii + β6 jml arti + β7owntoilet + µi

(4)

Hasil dan Analisis

Tabel 1 berisi ringkasan statistik dari variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Va-
riabel lkm merupakan variabel treatment berupa
variabel dikotomi yang bernilai 1 jika rumah tang-
ga mengakses kredit dan 0 jika rumah tangga ti-
dak mengakses kredit lembaga keuangan mikro.
Lneducex adalah outcome yang diharapkan pada
penelitian ini. Lneducex merupakan pengeluaran
agregat untuk pendidikan dalam bentuk nominal
yang sudah dilakukan log linear. Linearisasi digu-
nakan agar data lebih smooth. Variabel medical juga
merupakan salah satu outcome yang diestimasi pe-
ngaruhnya dengan variabel lkm. Variabel ini juga

diperlakukan sama dengan variabel lneducex. Se-
mentara variabel lainnya adalah variabel kovariat
seperti yhh yang merupakan variabel dari penda-
patan rumah tangga, kota adalah variabel dummy
yang artinya 1 jika rumah tangga tinggal di kota
dan 0 jika rumah tangga tinggal di desa. Prod me-
rupakan variabel dari usia produktif dari kepala
rumah tangga, 1 jika usia produktif dan 0 jika tidak
produktif, eduhead adalah variabel dari pendidikan
kepala rumah tangga yang juga merupakan vari-
abel dummy, 0 jika tidak sekolah, 1 jika tamatan
SD, 2 jika tamatan SMP, 3 jika tamatan SMA, 4 jika
tamatan perguruan tinggi, dan 5 jika dan lain-lain.
Terakhir adalah jml art merupakan jumlah dari ang-
gota keluarga pada setiap rumah tangga dan sanitasi
adalah variabel kepemilikan sanitasi dari rumah
tangga.

Lembaga keuangan mikro memberikan penga-
ruh terhadap beberapa aspek dari kehidupan ma-
syarakat terutama dari sisi kesejahteraannya. Pa-
da penelitian ini, kesejahteraan diproksi pada sisi
pengeluaran, khususnya pengeluaran untuk pen-
didikan dan kesehatan pada rumah tangga dan
komunitas yang ada di sekitarnya. Untuk peneliti-
an ini, variabel outcome difokuskan pada perubahan
pengeluaran dari pendidikan dan kesehatan secara
agregat sebagai dampak langsung dari aksesibilitas
rumah tangga terhadap lembaga keuangan mikro.

Rumah tangga adalah konsumen atau pengguna
barang dan jasa yang juga menjadi pemilik faktor-
faktor produksi yang terdiri dari tenaga kerja, lah-
an, modal, dan kewirausahaan (BPS, 2017). Rumah
tangga melakukan pengelolaan pada faktor-faktor
produksi untuk memperoleh balas jasa berupa upah,
sewa, bunga, dan laba yang kemudian menjadi pen-
dapatan rumah tangga (Robinson, 1953). Pengelola-
an faktor-faktor produksi yang dilakukan beragam
berdasarkan pada sektor-sektor yang dimiliki. Pen-
dapatan rumah tangga selanjutnya diperoleh dari
hasil menjual faktor-faktor produksi yang dimiliki
serta pendapatan dari sumber-sumber lain seper-
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Tabel 1: Deskripsi Statistik Analisis Variabel

Variabel Obs. Mean Std. Dev. Min. Maks.
Pengeluaran Pendidikan 15.037 1.094.947 3.331.523 0 6.50E+07
Pengeluaran Kesehatan 15.060 1.005.399 5.045.997 0 4.00E+08
Karakteristik Rumah Tangga
Lokasi Rumah Tangga 15.185 0,6 0,4899141 0 1
Jumlah ART 15.181 3.423.951 1.703.315 1 16
Total Belanja Rumah Tangga 15.185 3.99E+07 8.35E+07 0 3.02E+09
Ketersediaan Sanitasi 15.185 0,8196246 0,3845125 0 1
Keikutsertaan Kredit pada LKM 15.185 0,2673691 0,4426011 0 1
Karakteristik Kepala RT
Pddkn Kepala Rumah Tangga 10.420 0,8214012 1.099.286 0 5
Usia Kepala Rumah Tangga 10.420 0,8833013 0,3210763 0 1
Karakteristik Komunitas
Jarak LKM 9.103 4.194.267 5.894.464 0 40

Sumber: Hasil Pengolahan Penulis

ti pinjaman, kredit, atau transfer dari pemerintah,
badan usaha, lembaga keuangan, dan sumber lain-
nya.

Pendapatan yang dimiliki rumah tangga secara
garis besar dialokasikan pada dua jenis pengguna-
an. Alokasi dari pendapatan rumah tangga yaitu
digunakan untuk pengeluaran dan penyimpanan
(Rubalcava et al., 2004). Pengeluaran rumah tang-
ga terdiri dari dua jenis yaitu pengeluaran untuk
konsumsi dan bukan konsumsi. Pengeluaran untuk
konsumsi dilakukan untuk mempertahankan taraf
hidup dari rumah tangga. Konsumsi yang dimak-
sud berupa konsumsi barang primer yang terdiri
atas konsumsi makanan, pakaian, dan tempat ting-
gal yang dianggap sebagai kebutuhan dasar rumah
tangga. Pengeluaran bukan konsumsi terdiri dari
pengeluaran untuk hiburan, kesehatan, maupun
pendidikan.

Berdasarkan berbagai tinjauan empiris dari pene-
litian sebelumnya, penelitian ini selanjutnya akan
berusaha untuk mengestimasi model yang diba-
ngun dan diharapkan menghasilkan hasil estimasi
yang tidak bias sehingga hasil dari analisisnya tepat.
Metode OLS dan IV dipilih untuk mengestimasi
model yang sudah ditentukan, namun nantinya ada
isu-isu endogenitas yang tetap diperhatikan. Maka
dengan membandingkan hasil dari kedua metode
ini, diharapkan dapat menemukan hasil yang lebih
baik dan tidak bias.

Hasil Analisis Hubungan Partisipasi Ru-
mah Tangga pada Kredit terhadap Penge-
luaran Pendidikan

Hasil pengujian dengan menggunakan metode OLS
dan IV terkait pengaruh tingkat partisipasi pinjam-
an rumah tangga pada lembaga keuangan mikro
terhadap tingkat pengeluaran untuk pendidikan
dapat dilihat pada Tabel 2. Pada hasil estimasi meng-
gunakan metode IV memperlihatkan bahwa varia-
bel lkm signifikan memengaruhi variabel lneducex
dengan tingkat signifikasi pada α = 5%, sedangkan
pada hasil estimasi OLS tidak signifikan meme-
ngaruhi variabel lneducex. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan hasil IV diperoleh temuan bahwa
rumah tangga yang melakukan pinjaman pada lkm
akan mampu memengaruhi tingkat pengeluaran
pendidikan.

Selanjutnya untuk variabel kota atau lokasi dari
keberadaan rumah tangga, baik pada metode OLS
dan IV, signifikan berpengaruh terhadap pengeluar-
an pendidikan (lneducex) dengan probabilitas 0,001
atau pada α = 1%. Hal ini menunjukkan bahwa
rumah tangga yang berada di kota, pengeluaran
pendidikannya lebih tinggi daripada rumah tangga
yang berada di desa, yaitu sebesar 0,686 pada hasil
OLS dan sebesar 0,504 berdasarkan hasil IV. Ha-
sil ini mendukung penelitian empiris sebelumnya
yang dilakukan oleh Shizari (2012) dan Thibbotu-
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Tabel 2: Hasil Regresi Pengeluaran Pendidikan
(lneducex)

Variabel OLS IV
Lkm 0,032 3,097**

-1,840 -0,064
Kota 0,686* 0,504*

-0,142 -0,062
Prod 0,182 0,00845

-0,195 -0,112
Eduhead 0,082* 0,00601

-0,063 -0,029
Jml art 0,069* 0,068*

-0,028 -0,019
Owntoilet 0,616* 0,511*

-0,139 -0,084
Yhh 7,44e-10* 0,000000000285

-0,000000000502 -0,000000000285
cons 12,094* 11,51*

-0,423 -0,163
Keterangan: t statistic in parentheses
*p<0.01, **p<0.05, ***p<0.1
Sumber: Hasil Pengolahan Penulis

wawa et al. (2012) yang juga menyatakan bahwa
rumah tangga yang berada di kota akan memiliki
informasi dan fasilitas untuk pendidikan yang le-
bih lengkap dibandingkan dengan rumah tangga
yang ada di desa. Hal ini kemudian menyebabkan
pengeluaran untuk pendidikan akan lebih tinggi di
kota dibandingkan di desa.

Untuk variabel jml art dan owntoilet, menurut
hasil regresi juga signifikan memengaruhi penge-
luaran pendidikan. Jumlah anggota rumah tangga
memengaruhi pengeluaran pendidikan dengan ni-
lai OLS dan IV berturut-turut sebesar 0,069 dan
0,068 dengan tingkat signifikasi α = 1%. Hasilnya
menunjukkan bahwa jika anggota rumah tangga
bertambah 1 orang, maka pengeluaran pendidik-
annya meningkat sekitar 0,068–0,069. Sementara
untuk variabel owntoilet dengan tingkat signifikasi
sebesar α = 1%, juga menandakan bahwa variabel
ini mampu memengaruhi pengeluaran pendidik-
an rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa
rumah tangga yang memiliki jamban sendiri, pe-
ngeluaran pendidikannya sekitar 0,616 lebih besar
daripada rumah tangga yang tidak memiliki jam-
ban sendiri. Rumah tangga yang memiliki jamban
sendiri diasumsikan kesehatannya lebih terjaga dan

lebih sehat sehingga memiliki frekuensi hadir ke
sekolah lebih besar dan selalu membutuhkan biaya
sekolah. Untuk rumah tangga yang tidak memiliki
jamban sendiri, diasumsikan kesehatannya lebih
buruk sehingga frekuensi kehadiran sekolahnya
lebih rendah dan pengeluaran pendidikannya lebih
rendah juga. Hal ini sesuai dengan penelitian se-
belumnya yang dilakukan oleh Mulyaningsih et al.
(2006). Selanjutnya, variabel eduhead dan yhh terbuk-
ti berpengaruh terhadap pengeluaran pendidikan
hanya pada hasil OLS dengan tingkat signifikasi
α = 1%. Sementara untuk variabel prod menurut
hasil regresi, baik OLS maupun IV, ternyata tidak
memengaruhi pengeluaran pendidikan rumah tang-
ga.

Hasil Analisis Hubungan Partisipasi Ru-
mah Tangga pada Kredit terhadap Penge-
luaran Kesehatan

Hasil estimasi berikutnya mengenai pengaruh par-
tisipasi pinjaman rumah tangga pada lembaga keu-
angan mikro terhadap pengeluaran untuk kesehat-
an dapat dilihat pada Tabel 3 yang menunjukkan
perbandingan hasil estimasi berdasarkan metode
OLS dan IV. Secara keseluruhan, hasil estimasi IV
lebih baik dibandingkan dengan hasil estimasi OLS.
Hal ini bisa dilihat dari nilai standard error pada
setiap variabel yang lebih kecil jika menggunakan
metode IV dibandingkan OLS.

Pada variabel lkm untuk OLS dan IV, memperli-
hatkan hasil bahwa tidak signifikan memengaruhi
pengeluaran kesehatan pada rumah tangga. Na-
mun, IV memberikan hasil yang lebih baik karena
memiliki nilai standard error yang lebih rendah di-
bandingkan dengan hasil estimasi OLS. Hal ini juga
mengindikasikan adanya isu endogenitas. Dari ha-
sil estimasi ini dapat digeneralisasi bahwa ternyata
rumah tangga yang mengakses kredit tidak meme-
ngaruhi pengeluaran untuk kesehatannya. Hasil
tersebut sama dengan penelitian sebelumnya yang
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diteliti oleh Banerjee (2009) yang menyatakan bah-
wa kredit pada lembaga keuangan mikro tidak akan
mengubah pengeluaran pada kesehatan.

Selanjutnya, untuk variabel kota atau lokasi dari
keberadaan rumah tangga, tidak berpengaruh signi-
fikan terhadap pengeluaran pendidikan (lneducex).
Sementara untuk variabel jml art dan owntoilet me-
nurut hasil regresi signifikan memengaruhi penge-
luaran kesehatan. Jumlah anggota rumah tangga
memengaruhi pengeluaran kesehatan signifikan
pada tingkat signifikasi α = 1%. Hasil berdasarkan
kedua metode menunjukkan bahwa jika anggota
rumah tangga bertambah 1 orang, pengeluaran
kesehatannya meningkat rata-rata sebesar 0,143–
0,144.

Variabel owntoilet memengaruhi pengeluaran ke-
sehatan rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa
pengeluaran kesehatan rumah tangga yang memili-
ki jamban sendiri 0,460–0,494 lebih besar daripada
rumah tangga yang tidak memiliki jamban sendiri.
Rumah tangga yang memiliki jamban sendiri dia-
sumsikan kesehatannya lebih terjaga dan lebih se-
hat. Berikutnya pada variabel yhh atau pendapatan
rumah tangga ternyata juga signifikan berpengaruh
terhadap pengeluaran kesehatan rumah tangga. Da-
ri hasil tersebut dapat dinyatakan jika pendapatan
rumah tangga meningkat 1 unit, maka pengeluaran
kesehatan bertambah sekitar 1,29%.

Pada regresi hasil, variabel prod terbukti berpe-
ngaruh signifikan dengan hubungan negatif pada
kedua metode. Hal ini mengindikasikan bahwa usia
produktif memiliki tingkat kesehatan yang baik se-
hingga akan mengurangi pengeluarannya untuk
kesehatan. Terakhir, variabel eduhead hanya terbuk-
ti berpengaruh positif dan signifikan terhadap pe-
ngeluaran untuk kesehatan berdasarkan metode
OLS. Dari hasil tersebut dapat dilakukan justifi-
kasi bahwa kepala rumah tangga yang mengikuti
pendidikan memiliki kesadaran yang lebih tinggi
terkait pentingnya kesehatan sehingga akan lebih
memiliki prioritas pada kesehatan, semisal dengan

Tabel 3: Hasil Regresi Pengeluaran Kesehatan (medical)

Variabel OLS IV
Lkm 0,0944 1.083

-3.476 -0,066
Kota -0,0599 -0,119

-0,231 -0,064
Prod -0,384* -0,440**

-0,271 -0,116
Eduhead 0,0606** 0,0359

-0,099 -0,03
Jml art 0,144* 0,143*

-0,032 -0,02
Owntoilet 0,494* 0,460*

-0,184 -0,088
Yhh 1,29e-09* 1,14e-09**

-0,000000000704 -0,000000000296
cons 11,71* 12,52*

-0,713 -0,169
Keterangan: t statistic in parentheses
*p<0.01, **p<0.05, ***p<0.1
Sumber: Hasil Pengolahan Penulis

mengikuti asuransi dan semacamnya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil estimasi menggunakan OLS dan
IV terdapat dua poin utama yang dapat disimpul-
kan dalam penelitian ini. Estimasi rumah tangga
yang mengakses kredit terhadap pengeluaran pen-
didikan dan kesehatan telah dilakukan pada tahun
2014 di Indonesia. Secara umum, hasil yang dipero-
leh dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Perta-
ma, berdasarkan estimasi metode OLS dan IV pada
model pendidikan diperoleh hasil bahwa metode
IV menghasilkan estimasi yang lebih baik diban-
dingkan dengan hasil estimasi OLS. Ini ditandai
dengan eror yang lebih kecil pada estimasi IV. Pada
hasil estimasi menggunakan metode IV diperoleh
hasil yang signifikan antara variabel lkm dengan
lneducex. Ini menunjukkan bahwa rumah tangga
yang mengakses kredit memengaruhi pengeluar-
an pendidikannya sebesar 3,097% daripada rumah
tangga yang tidak mengakses kredit pada lembaga
mikro. Namun untuk variabel prod, eduhead, dan
yhh tidak memengaruhi pengeluaran pendidikan
di Indonesia. Ini mengindikasikan bahwa keluarga
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yang berpartisipasi pada lembaga keuanga mikro
akan terus melanjutkan pendidikannya sehingga
kualitas dari hidupnya dan kesejahteraannya akan
meningkat karena pendidikannya yang semakin
baik.

Kedua, berdasarkan estimasi metode OLS dan
IV pada model kesehatan diperoleh hasil bahwa
metode IV menghasilkan estimasi yang lebih baik
dibandingkan dengan hasil estimasi OLS. Ini ditan-
dai dengan eror yang lebih kecil pada estimasi IV.
Pada hasil estimasi menggunakan metode IV di-
peroleh hasil yang tidak signifikan antara variabel
lkm dengan medical. Ini menunjukkan bahwa rumah
tangga yang mengakses kredit dan tidak mengakses
kredit tidak memengaruhi pengeluaran kesehatan-
nya. Namun variabel prod, jml art, owntoilet, dan
yhh memengaruhi pengeluaran kesehatan di Indo-
nesia.

Saran

Kredit pada lembaga keuangan mikro merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Optimalisasi dari penggunaan kredit
ini dapat dianalisa menggunakan beberapa metode
ekonometrika dari rumah tangga yang mengak-
ses kredit pada lembaga keuangan mikro terhadap
indikator kesejahteraan rumah tangga. Mengacu
pada hasil estimasi dari kredit lembaga keuang-
an mikro terhadap pengeluaran pendidikan dan
kesehatan, terdapat saran dalam beberapa aspek
sebagai berikut. Pertama, dari aspek empiris, pene-
litian ini membangun saran untuk penelitian yang
dilakukan selanjutnya dalam melakukan peneliti-
an tentang kredit lembaga keuangan mikro, yakni
perlu memproksi variabel-variabel lain yang belum
dijelaskan dalam penelitian ini. Hal tersebut dila-
kukan agar nanti bisa dilihat dampaknya terhadap
aspek-aspek lain yang belum pernah diteliti. Aspek-
aspek lain yang termasuk tidak hanya berupa aspek
ekonomi namun juga aspek lain seperti aspek sosial
maupun politik. Dengan demikian, kredit lembaga

keuangan mikro mampu dianalisa sehingga dapat
menjadi sarana yang efektif dan efisien dalam meli-
hat tingkat kesejahteraan masyarakat, khususnya
di Indonesia.

Kedua, dari aspek metodologis, penelitian ini ma-
sih menggunakan metode analisis OLS dan IV. Pe-
nelitian selanjutnya diharapkan mampu mengem-
bangkan metode penelitian yang digunakan untuk
mengestimasi penelitian yang sama sehingga dapat
dilihat perbandingan estimasi pada masing-masing
metode dalam melihat dampak dari kredit lembaga
keuangan mikro. Diharapkan, analisa kredit lem-
baga keuangan mikro akan lebih efektif diestima-
si dampaknya dengan menggunakan metode lain
yang terbaru. Dan ketiga, dari implikasi, penelitian
ini memberikan pandangan dan bukti bahwa LKM
di Indonesia merupakan salah satu program yang
dapat berpengaruh terhadap pengeluaran rumah
tangga untuk pendidikan. Maka dari itu, LKM per-
lu dikembangkan terutama untuk rumah tangga di
wilayah yang sulit terjangkau oleh produk-produk
perbankan sehingga pada akhirnya diharapkan a-
kan turut membantu peningkatan pada pendidikan.
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